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Sirah Nabawiyah
Seri 10

Kunmpul an posting WAG dan ber bagai sunber

Kel ahi ran Muhammad SAW

Pada hari Senin pagi tanggal 12 Rabiul Awwal pada tahun yang sama dengan
penyer buan Abrahah (tahun gajah), Am nah nel ahi rkan seorang bayi

| aki -1aki. Saat itu bertepatan dengan bul an Agustus tahun 570 Masehi .

( Sebagi an pendapat nengat akan bahwa Ami nah nel ahi rkan pada tanggal 20
atau 21 April tahun 571 Masehi)

Ami nah nengutus seseorang sanbil berkata, "Pergilah kepada Abdul

Mut hal i b dan kat akan, ' Sesungguhnya tel ah |ahir bayi untuknu. d eh
karena itu, datang dan |ihatlah'."

Abdul Muthalib bergegas datang. Ketika nenganbil bayi itu dari pelukan
Ami nah, dadanya ber genuruh di penuhi rasa sayang.

"Kehadi ranmu nengi ngat kan aku kepada ayahnu. Sungguh, di hati ku Kini
dirimu hadir sebagai pengganti Abdull ah."

Dengan penuh rasa syukur, orangtua itu nmenggendong cucunya bert hawaf,
mengel i lingi Ka'bah. Kali ini tidak kepada berhal a, tetapi kepada Allah
Abdul Mt hal i b berdoa dan bersyukur

"Aku nenberinmu nama Muhanmmad, " kata Abdul Mithalib

"Muhammad" berarti "terpuji", sebuah nama yang tidak umum di kal angan
masyar akat Arab, tetapi cukup di kenal

Kenmudi an, ia nenerintahkan orang untuk menyenbelih unta dan nengundang
makan nasyar akat Qurai sy.

"Si apa nama putra Abdul |l ah, cucumu itu?" tanya seseorang kepada Abdul
Mut hal i b.

" Muhamad. "
"Mengapa tidak engkau beri nanma dengan nana nenek noyang kita?"

"Kui ngi nkan ia nmenjadi orang yang terpuji, bagi Tuhan di |angit dan bagi
makhl uk- Nya di bumi," jawab Abdul Muthalib.

Cahaya Ani nah

https://sirah. agusharis. net/index. php?i d_seri al =1&seri =10 di downl oad pada Senin, 27 Juli 2026



Sirah Nabaw yah (10), halaman 2/2

Keti ka Am nah nmengandung Nabi Mihanmmad, ia nelihat seberkas sinar kel uar
dari perutnya dan dengan sinar tersebut ia nelihat istana-istana Busra
di Syam

Saat itu di kal angan bangsawan Arab sudah berlaku tradi si yang bai Kk,
yakni nereka nencari wanita-wanita desa yang bi sa nenyusui anak-anaknya.

Anak- anak di susukan di pedal aman agar terhindar dari penyakit, memliki
tubuh yang kuat dan agar dapat bel aj ar bahasa Arab yang nurni di daerah
pedesaan.

Ti dak | ama kenudi an ke Mekah dat angl ah seronbongan wanita dari kabil ah
bani Sa'ad nencari bayi untuk disusui. Di antara nereka ada seorang ibu
bernama Hal i mah binti Abu Dzu' ai b.

"Suam ku," Panggil Halimah "tahun ini sungguh tahun kering tak ada
tersisa sedikit pun hasil panen di kanpung hal aman kita. Lihat unta tua
kita tidak |agi nenghasil kan susu sehi ngga anak-anak nenangi s pada mal am
hari karena | apar."

"Senpga kita nendapat bayi seorang bangsawan kaya yang dapat nenberi
kita upah yang | ayak untuk nenanggul angi kesengsaraan ini," jawab sang
suani .

Namun harapan nereka tak terkabul, hanpir semua bayi bangsawan kaya
tel ah dianbil ol eh teman-teman seronbongan nereka. Hanya ada satu bayi
dal am gendongan i bunya yang nereka tenui .

"Namanya Muhamad” kata Ami nah kepada pasangan tersebut "ia anak yatim
ti nggal aku dan kakeknya yang nerawatnya." Halimah dan suam nya,
Al -Harits bin Abdul Uzza saling berpandangan

Mer eka enggan nenerima anak yatim karena tidak ada ayah yang dapat
menberi nereka upah yang | ayak. Pasangan tersebut menggel eng dan perg
mencari bayi |ain, Am nah nmemandangi bayi dal am dekapannya dengan sendu.
Setiap wanita Bani Sa'ad yang nendapat tawaran untuk menyusui Mihanmmad,
sel al u nenol aknya karena anak yatim

Tsuwai bah
Sebel um kedat angan para wanita Bani sa'ad, Mihamrad di susui Tsuwai bah
budak perenpuan Abu Lahab. Hanya beberapa hari Mihammad di susui ol eh

Tsuwai bah.

Akan tetapi, di kemudi an hari, di sepanjang hidupnya Mihamrad sel al u
menper | akukan Tsuwai bah dengan bai k.

https://sirah. agusharis. net/index. php?i d_seri al =1&seri =10 di downl oad pada Senin, 27 Juli 2026



